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ABSTRAK 
Telah dilakuakan penelitian Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas IV 
SDN Sijoli Melalui Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA  kelas IV  di SDN Sijoli dengan penerapan pendekatan Sains 
Teknologi Masyarakat. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari 
2. Penelitian ini  dilakukan di SDN Sijoli dengan jumlah siswa 26 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi tes hasil belajar adapun 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Setelah 
penelitian dan analisis data dilakukan maka hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
Pada siklus I hasil  belajar   diperoleh rata-rata 65,23 dan hasil obsevasi aktivitas 
siswa  23,07 sedangkan pada siklus 2 hasil belajarnya diperoleh 71,53 dan 
observasi aktivitas siswa 73,03. Hasil penelitian siklus I ke siklus II terjadi 
peningkatannya hasil belajar dan aktivitas siswa. Kesimpulan yang dapat diambil 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Sains 
Teknologi Masarakat dapat meningkatkan hasil belajar  siswa kelas IV SDN Sijoli  
pada mata pelajaran IPA. 
Kata Kunci: Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat, Hasil Belajar 
I. PENDAHULUAN 
Mata pelajaran IPA pada hakekatnya merupakan suatu produk dan proses. 
Produk IPA meliputi fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. Sedangkan proses 
IPA meliputi cara-cara memperoleh, mengembangkan dan menerapkan 
pengetahuan yang mencakup cara kerja, cara berfikir cara memecahkan masalah, 
dan cara bersikap. Oleh karena itu, IPA dirumuskan secara sistematis, terutama 
didasarkan atas pengamatan eksperimen.  
Berdasarkan temuan dilapangan proses pembelajaran IPA yang selama ini 
sering dilakukan hanya memberikan ceramah atau masih merupakan transfer ilmu 
pengetahuan, pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran masih bersifat 
konvensional. Pendekatan seperti ini kurang sesuai dengan kebutuhan siswa 
maupun tuntutan dalam kurikulum. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 5 
ISSN 2354-614X 
150 
 
hanya melatih siswa dalam menyelesaikan permasalahan soal-soal dalam buku.  
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sangat minim dengan kata lain siswa 
hanya pasif menerima informasi dan menunggu perintah guru.  
Hal yang demikian akan membuat kualitas pembelajaran cenderung 
kurang memuaskan. Indikator ini dapat dilihat dari perolehan hasil belajar siswa 
pada semester ganjil yang tidak mencapai KKM 65, dari 25 orang siswa yang 
dinyatakan tuntas 4 orang siswa atau 16%  21 orang lainnya tidak tuntas pada 
mata pelajaran IPA di kelas IV SDN Sijoli. Oleh karena itu dilakukan penelitian 
ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan 
penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat. Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian 
ini adalah  Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA  
kelas IV  di SDN Sijoli dengan penerapan pendekatan Sains Teknologi 
Masyarakat.Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Sijoli dengan 
penerapan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat  pada mata pelajaran IPA. 
Adapun Manfaat Penelitian adalah Sebagai bahan masukan bagi guru tentang 
suatu pembelajaran alternatif untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, Sebagai 
pemberian pengalaman yang diharap dapat memotivasi guru untuk selalu 
berinovasi dalam pembelajaran demi kemajuan peserta didik, Dapat memberikan 
pengalaman langsung mengenai kebebasan belajar secara aktif dan kreatif sesuai 
dengan perkembangan berpikirnya. Sumbangan kepada program sarjana guru 
dalam jabatan Universitas Tadulako dalam menambah khasanah kepustakaan. 
Menurut Widyaningtias (2009), pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 
dapat menghubungkan kehidupan dunia nyata anak sebagai anggota masyarakat 
dengan kelas sebagai ruang belajar IPA. Proses pendekatan ini dapat memberikan 
pengalaman belajar bagi siswa dalam mengidentifikasi potensi masalah, 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah, mempertimbangkan solusi 
alternatif dan mempertimbangkan konsekuensi berdasarkan keputusan tertentu. 
Pembelajaran IPA dalam konteks Sains Teknologi Masyarakat diharapkan siswa 
dapat berpikir tentang cara mengaitkan konsep sains dengan teknologi, 
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masyarakat dan dampaknya bagi lingkungan serta isu-isu sosial (Trisnayanti, 
2010). 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan  di SDN Sijoli  kelas IV 
semester 1 pada mata pelajaran IPA Tahun Pelajaran 2014/2015. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 26 orang siswa terdiri dari 8 
orang perempuan dan 18 orang laki-laki. Kelas IV adalah kelas persiapan untuk  
ujian sehingga banyak hal yng perlu diperbaiki dalam pembelajaran.  
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu: Tes hasil  belajar 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Teknik observasi, dilakukan 
selama kegiatan pembelajaran.  Pelaksanaan observasi baik pada guru/peneliti dan 
kepada subyek penelitian   dilakukan dengan mengisi lembar format observasi. 
ang telah disiapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas siswa 
dan aktivitas guru pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisa  data kuantitatif  
yang diperoleh dari tes hasil belajar siswa adalah: 
1) Ketuntasan  Belajar  Klasikal 
%100X
S
N
KBK



 
 
Suatu kelas dikatakan tuntas jika persentase klasikal yang dicapai adalah 
80%     (Depdiknas, 2006) 
2) Daya  Serap  Klasikal 
%100X
I
P
DSK


  
Suatu  kelas dikatakan  tuntas  belajar  jika  presentasi  daya  serap  klasikal  
sekurang-kurangnya  85%  (Depdiknas, 2006).  
Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini dapat dilihat dari beberapa 
aspek yaitu:  
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1) Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran yaitu  hasil  analisis  observasi 
aktivitas siswa berada minimal dalam kategori baik dengan  kriteria  taraf 
keberhasilan  sebagai  berikut: 
90 % ≤ NR ≤ 100 % : Sangat baik 
80 % ≤ NR <  90 % : Baik 
70 % ≤ NR <  80 % : Cukup 
60 %  ≤ NR <  70 %   : Kurang   
0 % ≤ NR <  60 % : Sangat Kurang 
       (Depdiknas  2006). 
2) Dalam penelitian tindakan kelas ini, tindakan dianggap berhasil apabila nilai 
hasil belajar siswa pada tiap pertemuan selama satu siklus mencapai daya serap 
individu minimal 65%,  ketuntasan klasikal 80%. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Survei Awal 
Kegiatan survei awal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata yang 
ada di lapangan. Kegiatan ini dilaksanakan pada  Sabtu, 2 Agustus 2014 pukul 
07.30-08.40 Wita. Pada kegiatan pratindakan ini, peneliti melaksanakan proses 
belajar mengajar seperti biasa dan peneliti mengamati jalannya pembelajaran yang 
terjadi di kelas sebagai partisipan pasif. Setelah selesai menyampaikan materi 
gaya mempengaruhi benda. 
Hasil pretes  dapat dijelaskan  bahwa dari 26 orang siswa, hanya 4 orang 
siswa yang tergolong tuntas dengan persentase ketuntasan 15,38%, sedangkan 22 
orang siswa lainnya belum tuntas, karena nilai perolehan belum mencapai KKM 
(65). Nilai tertinggi 69 dan nilai terendah 58. Kemudian, nilai rerata kelas masih 
di bawah KKM, yakni 63,38. Berdasarkan pengamatan guru keadaan siswa 
selama pembelajaran adalah 1) Siswa terlihat tidak tertarik pada pembelajaran 
IPA. 2) Peneliti kesulitan dalam mengkondisikan kelas. 
Siklus I 
         Kegiatan perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada Senin, 4 agustus  
2014 di ruang Kelas IV SDN Sijoli. Peneliti dan tim observer mendiskusikan 
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rencana tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. Berdasarkan 
hasil analisis, seperti yang telah dikemukakan pada deskripsi pratindakan bahwa 
kemampuan IPA siswa Kelas IV SDN Sijoli tergolong rendah. Kemudian, 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan dilaksanakan dalam 
satu  kali pertemuan. Adapun pelaksanaannya akan dilakukan pada senin, 11 
Agustus  2014. 
Tahap perencanaan tindakan siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Merencanakan skenario pembelajaran (RPP) dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: (a) peneliti memberikan apersepsi kepada siswa tentang materi IPA. 
Selanjutnya peneliti menjelaskan mengenai hal-hal apa saja yang perlu 
diperhatikan ketika pembelajaran IPA; (b) peneliti menjelaskan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai; (c) peneliti menjelaskan materi yang 
berkaitan dengan gaya mempengaruhi benda; (d) peneliti membentuk tim atau 
kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 siswa kemudian memberikan 
kesempatan untuk memberikan nama tim atau kelompoknya masing-masing; (e) 
peneliti memberikan tugas kepada masing-masing tim; (f) siswa mendiskusikan 
hasil pekerjaannya dengan teman satu tim; (i) siswa membacakan hasil pekerjaan 
tim; (j) peneliti bersama siswa mengevaluasi dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
2) Peneliti menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan non tes. 
Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam IPA. Sedangkan instrumen 
non tes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh observer 
dengan mengamati aktifitas dan sikap siswa selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan siklus I dilaksanakan pada Senin, 11 Agustus jam ke- 1-2 
dengan alokasi waktu 2 X 35 menit. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
menerapkan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat pada Matapelajaran IPA.  
Kegiatan awal dilaksanakan selama 5 menit. Pada kegiatan ini peneliti mengawali 
dengan mengecek kehadiran siswa, menanyakan kondisi dan kesiapan siswa 
mengikuti pembelajaran. Lalu, peneliti malakukan apersepsi.  Kegiatan inti 
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dilaksanakan selama 55 menit. Pembelajaran IPA  dilaksanakan dengan 
menggunakan Pendekatan Sains Teknologi Msyarakat. Peneliti juga 
menjelaskan tentang materi gaya mempengaruhi benda dan  menjelaskan pula 
tentang Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat. Selanjunya peneliti 
menjelaskan jenis-jenis gaya mempengaruhi benda dengan memperlihatkan 
contoh-contohnya. Lalu, Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang 
pengalaman yang pernah dialami oleh siswa dalam menggunakan gaya 
mempengaruhi benda. Kemudian siswa dibagi kedalam 5 kelompok yang terdiri 
dari 5-6 orang siswa. Peneliti membagi LKS, Masing-masing kelompok siswa 
melakukan pengamatan terhadap gamabar gaya mempengaruhi benda. Secara 
kelompok siswa mendiskusikan gambar pada LKS. Setelah siswa 
merampungkan tugas kelompok. Siswa diminta untuk membacakan hasil 
kelompok yang lain memberikan tanggapan.  
Kegiatan penutup dilaksanakan selama 10 menit, kegiatan penutu peneliti 
meminta siswa untuk membacakan hasil pengamatan. Di akhir pertemuan siswa 
dan peneliti menyimpulkan materi pembelajaran pada hari itu. Peneliti 
memberikan penjelasan tentang materi yang belum dipahami siswa. Peneliti dan 
siswa bertanya jawab tentang materi. Setelah  itu peneliti menutup kegiatan 
pembelajaran. Setelah pembelajaran pada pertemuan ini berakhir, peneliti 
memberi tugas PR secara individu. Hasil tugas siswa akan dikumpul keesokan 
hari. Hasil belajar pada pertemuan pertama jika belum dapat meningkatkan 
kompentensi siswa IPA melalui Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat akan 
ditindaklanjuti pada pertemuan siklus 2.  hasil kemampuan siswa terhadap 
penguasaan materi  gaya mempengaruhi benda,  yaitu terdapat 9 orang siswa yang 
belum tuntas dan 14 orang siswa  sudah tuntas atau mencapai KKM  65. Rata-rata 
kelas diperoleh 65,23.  
Uraian di atas dapat memberikan gambaran bagi kita bahwa penerapan 
pendekatan Sains Teknologi Masyrakat untuk meningkatkan hasil belajar 
matapelajaran IPA dapat memicu perkembangan perolehan hasil belajar mengajar 
di dalam kelas meskipun masih ditemukannya beberapa siswa belum memperoleh 
nilai secara maksimal. 
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Siklus 2 
Kegiatan ini dilaksanakan pada Sabtu , 16 Agustus  2014 di ruang Kelas 
IV SDN Sijoli. Peneliti dan observer sepakat bahwa pelaksanaan tindakan 
selanjutnya, pada siklus 2 akan dilaksanakan pada senin 18 Agustus 2014. 
Kemudian peneliti dan observer mendiskusikan rancangan tindakan yang akan 
dilakukan dalam proses penelitian selanjutnya. Rancangan kegiatan dalam siklus 2 
kali ini berbeda dari siklus sebelumnya. Adapun tahap perencanaan tindakan 2 
meliputi kegiatan sebagai berikut:  1)Peneliti bersama observer menentukan 
tempat tujuan dilaksanakan pembelajaran pada siklus 2)  Peneliti merancang 
skenario pembelajaran IPA  yang akan digunakan pada siklus 2. 3) Peneliti 
menyiapakan instrumen penelitian berupa lembar observasi aktifitas peneliti dan 
siswa. 4) Peneliti menyampaikan kepada siswa untuk datang ke sekolah lebih 
awal. 
Pertemuan pertama pada siklus 2 dilaksanakan pada senin tanggal 18 
Agustus 2014 jam ke- 1-2 dengan alokasi waktu 2 X 35 menit. Pelaksanaan 
pemebelajaran IPA melalui Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat sebagai 
langkah perbaikan pembelajaran pada siklus I agar hasil belajar siswa IPA 
melalui Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat dapat lebih meningkat lagi.  
Pelaksanaan kegiatan pendahuluan dilaksanakan selama 5 menit. Kegiatan yang 
peneliti lakukan sebelum pembelajaran dilaksanakan peneliti mengecek kehadiran 
siswa. Selanjutnya peneliti menanyakan kondisi dan kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran. Peneliti melakukan apersepsi lalu peneliti menjelaskan tujuan 
pembelajaran pada hari itu. Peneliti juga menjelaskan tentang langkah-langkah 
yang harus dilakukan selama pembelajaran IPA berlangsung.  
Kegiatan inti dilaksanakan selama 60 menit. Pada kegiatan ini peneliti 
meminta siswa untuk mengingat kembali pembelajaran pada pertemuan 
pertamadan menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Langkah yang peneliti 
lakukan tidak berbeda jauh dengan langkah yang peneliti laksanakan pada 
sisklus I. Hanya saja peneliti lebih serius lagi dan lebih intens malakukan 
pembimbingan. Setelah siswa merampungkan tugas kelompok. Siswa diminta 
untuk menukarkan hasil pekerjaannya dengan teman sekelompok. Selanjutnya 
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siswa dapat memberikan masukan untuk perbaikan pekerjaannya temannya.  
Kegitan akhir dilaksanakan selama 10 menit. Setelah memperbaiki 
pekerjaan masing-masing siswa berdasarkan hasil masukan dari teman 
sekelompok, siswa diminta untuk membacakan hasil kelompoknya. Peneliti 
berusaha memberikan motivasi kepada siswa untuk membacakan hasil 
kelompoknya, kelompok memilih hasil salah satu anggotanya untuk dibacakan. 
Setelah selesai membacakan hasil kelompoknya, siswa yang lain memberikan 
respon atas hasil pekerjaan temannya dengan bertepuk tangan.  
Di akhir pertemuan peneliti dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
pada hari itu. Peneliti dan siswa bertanya jawab tentang seputar materi dan 
peneliti memberikan contoh yang lain tentang materi gaya mempengaruhi benda. 
Hal itu dimaksudkan agar pemahaman siswa tentang gaya mempengaruhi benda 
lebih meningkat. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi agar siswa lebih 
serius lagi mengikuti pembelajaran. Setelah pekerjaan siswa terkumpul semua 
peneliti menutup pemebelajaran. Kemudian peneliti memberikan PR kepada siswa 
sebagai latihan di rumah dan peneliti menutup kegiatan pembelajaran. Hasil siklus 
2 dapat dijelaskan bahwa hasil kemampuan siswa terhadap penguasaan materi 
gaya mempengaruhi benda,  yaitu terdapat 4 orang siswa yang belum tuntas dan 
22 orang siswa  sudah tuntas atau mencapai KKM  65. Rata-rata kelas diperoleh 
71,53. Hasil mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari siklus 1.  
Uraian di atas dapat memberikan gambaran bagi kita bahwa penerapan 
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar 
matapelajaran IPA dan memicu perkembangan perolehan hasil belajar mengajar di 
dalam kelas meskipun masih ditemukannya beberapa siswa belum memperoleh 
nilai secara maksimal. Dengan memperhatikan hasil belajar siswa pada siklus 2 
yang mengalami peningkatan dengan rata-rata 71,53 maka peneliti mememutus  
untuk tidak melanjutkan ke siklus 3.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar IPA, 
diperoleh gambaran tentang aktivitas dan sikap siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, yaitu sebagai berikut: 1) Siswa aktif selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung sebanyak 19 siswa atau sekitar, sedangkan 5 siswa 
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atau sekitar lainnya sesekali mengobrol dengan temannya, tidak memperhatikan 
penjelasan materi yang disampaikan oleh peneliti; 2) Siswa yang terlibat aktif 
dalam tim atau kelompok selama pembelajaran IPA berlangsung sebanyak 16 
siswa sedangkan 3 siswa lainnya bercanda dengan teman dan sebagainya; 3) 
Siswa yang mau bekerja sama dan kompak dalam kelompok sebanyak 19 siswa 
sedangkan 7 siswa lainnya masih mendominasi kelompok, dan bersikap egois 
seperti tidak mau membantu anggota kelompoknya yang kesulitan dalam 
pembelajaran IPA. 
Pembahasan 
Pada bagian pembahasan ini peneliti akan menguraikan jawaban tentang 
masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini. Adapun masalah yang 
dikemukakan dalam penelitian adalah (1) Apakah penerapan pendekatan  Sains 
Teknologi Masyarkat dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA kelas IV di SDN Sijoli.  
Pelaksanaan penelitian hasil belajar IPA dilaksanakan dua siklus, yakni 
siklus I dan siklus 2. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan dan 
siklus dua juga dilaksanakan satu kali pertemuan, yakni pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua. Berdasarkan hasil dari prasiklus dijadikan pijakan dalam 
melaksanakan siklus I. Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa belum maksimal 
dan belum tuntas baik secara individual maupun secara klasikal. Siklus I 
dilaksanakan  satu kali pertemuan. Hasil siklus I kemudian dijadikan dasar 
melakukan tindakan perbaikan pada siklus 2 untuk memperbaiki kekurangan yang 
terdapat pada siklus I, baik kekurangan itu dilakukan oleh peneliti maupun siswa 
agar hasil pembelajaran pada siklus 2 mencapai hasil yang maksimal baik secara 
individual maupun secara klasikal. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Pendekatan Sains 
Teknologi Masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada matapelajaran 
IPA. Hasil pencapaian peningkatan hasil belajar siswa matapelajaran IPA  dapat 
dilihat pada pelaksanaan tindakan di siklus I dan siklus 2 adalah: Sebelum 
dilaksanakan penelitian tindakan kelas penerapan pendekatan Sains Teknologi 
Masyarakat, terlebih dahulu diadakan tindakan observasi awal dengan 
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memberikan soal kepada siswa kelas IV dengan jumlah 25 nomor. Hasil tes awal 
menggambarkan pemahaman siswa terhadap materi pesawat sederhan masih 
sangat rendah. Gambaran tersebut dapat dijelaskan  dengan jumlah siswa  26 
orang, hanya 4 orang sisiwa  tuntas atau dapat dikatakan tidak mencapai KKM 65. 
Daya serap siswa yang masih berada pada nilai kurang sebagai patokan 
ketercapaian nilai yang baik dalam pembelajaran. 
Gambaran di atas mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan guru sebelum melakukan peneltian masih kurang baik.  
Keberhasilan pembelajaran ditopang berbagai komponen pembelajaran  antara 
lain yaitu: (1)  guru, (2)  materi pelajaran, dan (3)  siswa . Selain interksi yang 
baik kemungkinan besar seorang guru kurang melibatkan sarana dan prasarana, 
media, penataan lingkungan tempat belajar dan yang terpenting adalah 
penggunaan media dalam pembelajaran yang sesuaia dengan model atau 
pendekatan pembelajaran  yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Jika 
seandainya komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat diterapkan dan 
berlangsung dalam keadaan interaksi yang harmonis, kemungkinan besar tujusn 
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya akan tercapai. Hal ini senada 
dengan apa yang dikatakan oleh Suryasubrata (2002), bahwa proses belajar 
mengajar sangat memerlukan interaksi/komunikasi yang baik, memerlukan media 
pembelajaran untuk para siswa dalam mengamati, menguraikan, atau mungkin 
mengadakan percobaan-percobaan. 
Guru hendaknya senantiasa mempersiapkan dan memperhatikan segala 
macam komponen-komponen pembelajaran sebelum memulai proses belajar 
mengajar termasuk merancang perangkat pembelajara yang sesuai dengan 
pendekatan yang akan digunakan untuk mencapai hasil belajar siswa yang lebih 
baik. 
Hasil evaluasi belajar siswa  pada siklus I yang terdapat pada Lampiran ,  
menunjukan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi gaya mempengaruhi 
benda  hasil yang dicapai siswa yaitu 9 orang siswa dinyatakan tidak tuntas dan 17 
orang siswa dinyatakan belum tuntas. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 
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hasil belajar siswa dari obeservasi awal,  yaitu 4 orang siswa yang tuntas pada  tes 
awal meningkat menjadi 9 orang siswa  yang tuntas pada siklus I.  
 Rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I ini mencapai 65,23 dan 
termasuk pada kategori kurang. penelitian ini tetap dilanjutkan pada siklus 2 
dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan pada siklus 1 dan untuk 
meyakinkan bahwa hasil yang dicapai tersebut merupakan gambaran dari hasil 
pembelajaran seutuhnya. 
Hasil Evaluasi Siklus 2 
     Hasil evaluasi belajar  yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian siklus 2 
dapat dilihat pada Lampiran, sepertinya pada tabel hasil evaluasi belajar siklus I, 
hasil evaluasi siklus 2 pun menunjukan trend peningkatan hasil belajar yaitu pada 
siklus I terdapat 17 orang yang tuntas menjadi 22 orang siswa. Ketuntasan pada 
siklus 2 mengalami peningkatan.  
            Hal ini didukung pendapat Hamalik (2005) mengatakan bahwa penerapan 
metode yang tepat  dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi  belajar 
siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Sehingga hasil belajar 
pun dapat lebih di tingkatkan. Pendapat tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
penelitian  yang di laksanakan oleh peneliti. 
Pentingnya peranan motivasi bagi siswa dalam belajar, maka guru 
diharapkan dapat membangkitkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa-
siswanya. Agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal, maka siswa 
harus memiliki motivasi belajar yang tinggi, hal tersebut dapat dibuktikan pada 
penelitian ini ada hubungan anatar aktivitas dan motivasi dalaam pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Di sekolah tidak sedikit siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah. Untuk membantu siswa yang memiliki motivasi belajar rendah perlu 
dilakukan suatu upaya dari guru agar siswa yang bersangkutan untuk dapat 
meningkatkan motivasi dengan memilih model pembelajaran dan media  yang 
sesuai.  
  Penggunaan media yang  tepat bagi pembelajaran. Begitu besarnya peran 
lingkungan dalam kehidupan keseharian manusia kadangkala membuat manusia 
lupa, bahwa potensi yang besar yang dimiliki oleh lingkungan dapat dimanfaatkan 
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untuk membantu memberikan pengalaman nyata dalam proses pembelajaran. 
Media tersebut tidak dirancang untuk kepentingan suatu kegiatan pembelajaran.  
Selain media, pemilihan model pembelajaran turut mempengaruhi hasil 
pembelajaran siswa. Kelebihan yang dimiliki model pembelajaran inkuiri yakni, 
(1). Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan 
penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa; (2) Membangkitkan gairah 
pada siswa misalkan siswa merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan 
keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan; (3) Memberi kesempatan pada siswa 
untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuan; (4) Membantu memperkuat 
pribadi siswa dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-
proses penemuan; (5) Siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi 
untuk belajar; (6) Strategi ini berpusat pada anak, misalkan memberi kesempatan 
kepada mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide. Guru 
menjadi teman belajar, terutama dalam situasi penemuan yang jawabanya belum 
diketahui. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara singkat kesimpulan hasil penelitian, yakni terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa Kelas IV SDN Sijoli pada matapelajaran IPA setelah menggunakan 
Sains Teknologi Masyarakat. Peningkatan hasil belajar IPA terlihat pada rata-rata  
perolehan siswa pada siklus I adalah sebesar 65,23 dalam kategori cukup  dan  
pada siklus 2 rata-rata perolehan siswa adalah sebesar 71,53 dalam kategori baik.  
Keterlaksanaan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat pada penelitian ini dalam 
kategori baik. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut ini: Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat dapat 
Meningkatkan Hasil belajar IPA perlu lebih diintensifkan. Untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA, keterlibatan siswa  dalam pembelajaran perlu ditingkatkan. 
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